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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji sejauh mana hubungan antara empati
dan cyberloafing pada kelas XI SMA Negeri 6 Semarang. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara empati dan cyberloafing pada siswa SMA
Negeri 6 Semarang. Populasi penelitian ini adalah 318 siswa, sedangkan sampel sebanyak 267
siswa yang berusia 15-18 tahun (65,9% perempuan, 34,1% laki-laki) diperoleh dengan metode
convience sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dua alat ukur, yaitu: Skala
Cyberloafing (40 aitem, o = 0,897) dan Skala Empati (32 aitem, a = 0,909). Hasil pengolahan
data menggunakan uji non parametrik Rank Spearman diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r
= -0,422 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara empati dan cyberloafing pada siswa SMA Negeri 6 Semarang.
Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan antara empati dan
cyberloafing pada siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Semarang. Empati memiliki peranan penting
dalam menurunnya cyberloafing pada siswa SMA Negeri 6 Semarang. Peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat lebih menyempurnakan serta memperbaiki hal-hal yang menjadi keterbatasan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: cyberloafing, empati, siswa SMA kelas XI


mailto:cheziaprimav@gmail.com

THE RELATIONSHIP OF EMPATHY AND CYBERLOAFING IN GRADE

X1 STUDENTS OF SMA NEGERI 6 SEMARANG

Chezia Prima Vividia, Dian Ratna Sawitri

Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro
Jalan Prof Soedarto, SH, Tembalang, Semarang, Indonesia 50275

cheziaprimav@agmail.com

Abstrak

This study aims to determine and examine the extent of the relationship between empathy and
cyberloafing of grade XI students in SMA Negeri 6 Semarang. The hypothesis proposed in this
study is that empathy was expected to have a negative relationship with cyberloafing. The
population of this study was 318 students, while a sample of 267 students aged 15-18 years
(65.9% female, 34.1% male) were obtained using a convenience sampling method. The data
collection method used two measuring instruments, namely the Cyberloafing Scale (40 items, =
0.897) and the Empathy Scale (32 items, = 0.909). Spearman Rank analysis test demonstrated r =
-0.422 (p <0.05) indicating that there is a significant negative relationship between empathy and
cyberloafing in SMA Negeri 6 Semarang students. The conclusion of this study is that there is a
significant negative relationship between empathy and cyberloafing in grade XI students in SMA
Negeri 6 Semarang. Future researchers are expected to further address the limitations of this
research.

Keywords: cyberloafing, empathy, grade XI students.


mailto:cheziaprimav@gmail.com

